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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

Motto 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka 

apabila engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah 

bekerja keras (untuk urusan yang lain).” (QS.AL Insyiroh: 

ayat 5-7) 
 

Persembahan 

 

 Orang tua yang senantiasa tak pernah putus mendo’akan dan 

selalu mendukungku dengan penuh kasih saying 

 Untuk saudara-saudaraku 

 Para guru yang selalu sabar mengajarkanu selama ini 

 Teman – teman seperjuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



vi 

 

 

ABSTRACT 

 
 

Muna, L.K. 2022.Analysis of Elementary Mathematics USBN Problems in terms 

of Higher Order Thinking Skills. Thesis. Mathematics Education Study 

Program. Sultan Agung Islamic University, Semarang. Supervisor I. Nila 

Ubaidah, M.Pd., Supervisor II Dyana Wijayanti, M.Pd., Ph.D. 

 

Keywords: Math Exam Questions, Higher Order Thinking Skills 

 

This study aims to determine the percentage of SD Mathematics USBN questions 

in 2019. This research approach uses a qualitative descriptive analysis approach. 

The document used in this research is the 2019 Elementary School Mathematics 

USBN question. The data collection technique uses documentation techniques. 

that not all exam questions have HOTS characteristics as a whole, there are 

several categories in the questions, namely the LOTS category, the MOTS 

category, and the HOTS category, where the MOTS category dominates. But with 

the 2013 curriculum where there is a demand for all education systems in 

Indonesia to apply HOTS type questions in learning, so the number / percentage 

of HOTS type questions increases slowly. 
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SARI 

 
Muna, L.K. 2022. Analisis Soal USBN Matematika SD Ditinjau dariHigher 

Order Thinking Skill. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika. 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Pembimbing I. Nila Ubaidah, 

M.Pd., Pembimbing II Dyana Wijayanti, M.Pd., Ph.D. 

 

Keywords: Soal Usbn Matematika, Higher Order ThinkingSkill. 

 

Peneitian ini bertujuan untuk mengetahui persentase soal USBN 

matematika SD tahun 2019. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan 

analisis deskriptif kualitatif. Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah soal USBN matematika SD tahun 2019. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik dokumentasi. bahwa tidak semua soal ujian memiliki 

karakteristik HOTS secara keseluruhan, terdapa beberapa kategori dalam soal 

aitu kategori LOTS, kategori MOTS, dan kategori HOTS, dimana kategori 

MOTS lebih mendominasi. Tetapi dengan adanya kurikulum 2013 dimana adana 

tuntutan kepada semua system pendidikan di Indonesia untuk menerapkan soal 

tipe HOTS dalam pembelajaran, sehingga jumlah / persentase soal tipe HOTS 

meningkat secara perlahan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah sebuah usaha dasar dan terencana untuk rnewujudkan 

suasana belajar dan proses “pernbelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya dalam kepribadian, kecerdasan, akhlak rnulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, rnasyarakat, bangsa dan negaranya yang tercantum dalam 

UU RI No 20 Tahun 2013 pasal 1 ayat1 tentang sistern pendidikan nasional” 

(Ningsih, 2018). Dalarn pendidikan merniliki tujuan untuk mengembangkan 

kemampuan siswa dalarn watakserta peradaban bangsa yang bermatabat dalam 

rangka mencerdaskan bangsa.  

Sistem pendidikan di Indonesia pada daerah satu dengan  daerah yang lain 

memiliki standar kompetensi yang berbeda beda. Untuk itu pemerintah guna 

menyetarakan standar kompetensi tersebut, memerlukan sebuah tindakan yaitu 

dengan mengadakan Ujian Sekolah Bersandar Nasional pada akhir jenjang 

pendidikan pada tingkat SD/MI. Instrumen pada soal Ujian Sekolah Berstandar 

Nasional ini berupa soal pilihan ganda, dimana jumlah soal tersebut sebanyak 40 

butir soal. 

Kemampuan siswa yang masih rendah dalam memecahkan masalah masih 

perlu diperbaiki dengan cara pemberian latihan-latihan soal yang berkarakter 

Higher Order Thinking Skill (HOTS) atau kemampuan berpikir tingkat tinggi, 
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yang akan menunjang siswa untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi. Maka salah satu cara yang bisa dilakukan adalah dengan memberikan 

komponen soal dengan kemampan berpikir tinggat tinggi pada soal Ujian di 

tingkat SD/MI. 

Menurut kemendikbud (2014) soal ujian yang berkualitas adalah soal ujian 

yang baik dan pelaksanaannya yang jujur dan credible, pemanfaatan hasil untuk 

meningkatkan mutu pendidikan berkelanjutan, tepat mutu, tepat waktu, tepat 

jumlah sasaran. Soal yang berkualitas yaitu soal dengan tingkat kesulitan sukar 25 

%, sedang 25% dan mudah 50%.  Siswa harus bisa dituntut untuk berpikir kritis 

sesuai penerapan kurikulum 2013 melalui soal USBN. Tidak hanya mengenai soal 

USBN yang diujikan, kemampuan atau keterampilan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) juga harus menjadi instrument penilaian yang dipakai untuk menguji 

proses analisis, sintesis, evaluasi, dan kreatif (Kemendikbud, 2014).  

Matematika merupakan ilmu yang berkaitan dengan konsep abstrak, oleh 

karena itu penyajian materi / soal matematika sering dikaitkan dengan kehiduan 

sehari-hari dimana diharapkan siswa mampu menemukan konsep dan 

mengembangkan kemampuan matematikanya berdasarkan pengalaman yang 

dimiliki. Kemampuan seperti ini biasa dikenal dengan Higher Order Thinking 

Skill. 

Higher Order Thinking Skill merupakan suatu proses berpikir peserta didik 

dalam level kognitif ang lebih tinggi ang dikembangkan dari berbagai konsep dan 
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metode kognitif dan taksonomi pembelajaran seperti metode problem solving, 

taksonomi bloom, dan taksonomi pembelajaran, pengajaran, dan penilaian 

(Saputra, 2016:91). Menurut Vui (Kurniati, 2014:62) High Order Thining Skill 

akan terjadi ketika seseorang mengaitkan informasi baru dengan informasi yang 

sudah tersimpan dalam ingatannya, dan mengaitkannya atau menata ulang serta 

mengembangkan informasi tersebut untuk mencapai suatu tujuan atau menemukan 

suatu penyelesaian dari suatu keadaan yang sulit dipecahkan. 

Tujuan utama dari Higher Order Thining Skill adalah “bagaimana cara 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir siswa ke level yang lebih tinggi, 

terutama berkaitan dengan kemampuan untuk berpikir secara kritis dan kreatif 

untuk memecahkan suatu masalah dengan menggunakan pengetahuan yang 

kompleks yang dimiliki serta membuat keputusan dalam situasi yang kompleks” 

(Saputra, 2018). Anderson dan Krathwohl dalam Wowo Sunaryono Kuswana 

memaparkan ada 6 kategori proses kognitif dalam Taksonomi Bloom, yaitu 

mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan 

menciptakan. Kecenderungan siswa mengingat atau menghafal dalam menjawab 

soal pilihan ganda dimana merupakan tingkat terendah dalam taksonomi bloom.  

Di zaman era globbalisasi yang semakin meningat membuat masyarakat 

perlu berpikir kritis, kreatif dan logis dimana tidak lagi hanya sekedar mengingat, 

menata kembali informasi yang sudah didapat. Berdasarkan uraian tersebut diatas 

peneliti bertujuan untuk menganalisis seberapa banyak butir soal yang berkarakter 
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HOTS pada soal USBN ditingkat SD/MI. Untuk itu, peneliti melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Soal USBN Matematika SD Ditinjau dariHigher Order 

Thinking Skill ”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam literature review adalah 

“berapa persentase soal USBN Matematika SD Ditinjau dari Higher Order 

Thinking Skill ”. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui “berapa persentase soal USBN Matematika SD Ditinjau 

dari Higher Order Thinking Skill ”. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

a Sebagai penelitian diharapkan dapat memberi informasi tentang analisis soal 

ujian  ditinjau dari HOTS matematika SD/MI  

b Bagi peneliti diharapkan dapat  mengembangkan kemampuan dalam melakukan 

penelitian. 

c Diharapkan dapat memberikan referensi tentang analisis soal ujian ditinjau 

HOTS matematika SD/MI  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tes 

2.1.1 Pengertian Tes 

Tes adalah penilaian yang dimaksudkan untuk mengukur pengetahuan, 

keterampilan, bakat, kebugaran fisik, atau klasifikasi peserta tes dalam banyak 

topik lain. Misalnya pengukuran tingkat kepercayaan. Sehingga atas dasar 

inilah tes dapat dilakukan secara verbal, di atas kertas, di komputer, atau di area 

yang telah ditentukan yang mengharuskan siswa untuk menunjukkan atau 

melakukan serangkaian keterampilan 

Sudijono (2011)Tes ialah cara (yang bisa dipergunakan) atau prosedur (yang 

perlu ditempuh) dalam rangka pengukuran dan penilaian di bidang pendidikan, 

yang berbentuk pemberian tugas atau serangkaian tugas baik berupa 

pertanyaan-pertanyaan (yang harus dijawab), atau perintah-perintah (yang harus 

dikerjakan) oleh testee.Sehingga (atas dasar data yang didapatkan dari hasil 

pengukuran tersebut) bisa dihasilkan nilai yang melambangkan tingkah laku 

atau prestasi testee yang nilai mana bisa dibandingkan dengan nilai-nilai yang 

dicapai oleh testee lainnya atau dibandingkan dengan nilai standar tertentu. 

2.1.2 Fungsi Tes 

Secara umum, tes memiliki dua macam fungsi, yaitu: 
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1. Sebagai alat pengukur terhadap siswa. Dalam kaitannya dengan ini 

tes memiliki fungsi untuk mengukur tingkat perkembangan atau 

kemajuan yang telah dicapai oleh siswa setelah mereka menempuh 

proses belajar-mengajar dalam jangka waktu tertentu. 

2. Sebagai alat pengukur keberhasilan program pengajaran, sebab 

melalui tes tersebut akan dapat diketahui sudah seberapa jauh 

program pengajaran yang telah ditentukan, telah dapat dicapai. 

2.1.3 Cara Membuat Tes 

Berikut ini langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam menyusun tes, 

antara lain: 

1. Melakukan persiapan dan  menentukan tujuan mengadakan tes. 

2. Memilih materi dan  membatasai bahan yang akan diteskan. 

3. Menentukan bentuk dan jenis tes. 

4. Merumuskan tujuan instruksional khusus dari tiap bagian bahan. 

5. Menderetkan semua TIK dalam tabel persiapan yang memuat pula 

aspek tingkah laku terkandung dalam TIK itu. Tabel ini digunakan 

untuk mengadakan identifikasi terhadap tingkah laku yang 

dikehendaki, agar tidak terlewati. 

6. Menyusun tabel spesifikasi yang memuat pokok materi, aspek 

berpikir yang diukur beserta imbangan antara kedua hal tersebut. 
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Uraian secara terinci tentang tabel spesifikasi, akan disajikan pada 

bab berikutnya. 

7. Menentukan jumlah butir tes dan menuliskan butir-butir soal 

berdasarkan TIK-TIK yang telah dituliskan pada tabel TIK dan aspek 

tingkah laku yang dicakup. 

8. Menentukan skor. 

9. Membuat kisi-kisi. 

10. Menyusun tes berdasarkan kisi-kisi. 

2.2 AnalisisButirSoalKualitatif 

Analisismerupakankemampuanseseoranguntukmerinciataumenguraikan 

suatu bahan atau keadaan menurut bagian-bagian yang lebih kecildan mampu 

memahami hubungan di antara bagian-bagian atau faktor-faktoryang satu 

dengan faktor-faktor lainnya 

Analisisbutirsoaladalahprosedursistematisyangdapatmemberikaninformasikhus

usterkaitbutir-butirsoalyangtelahdisusun.Butir-butirsoal yang menjadi bagian 

dalam seperangkat tes mungkin tidak seluruhnya 

dapatmengukurkemampuandankesamaansifatkelompokyangdiberites.Atau,bisa 

juga tidak semua butir soalmemiliki sifat keefektifan yang sama. 

Setiapperangkat tes memiliki efektifitas serta kualitas yang berbeda sehingga 

hasilyangdidapatkan dari proses penilaian punakan berbeda. 

Tujuanutamaanalisissoaladalahpengujianmutusoalyangdapatmemberikaninform

asitentangkarakteristiksetiapbutirsoal,baiksecarakualitatif maupun kuantitatif  
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2.3 TaksonomiBloom 

Taksonomi Bloom ranah kognitif merupakan salah satu kerangka 

dasaruntukpengkategoriantujuan-

tujuanpendidikan,penyusunantes,dankurikulum. Tingkat Taksonomi Bloom, 

yaitu: (1) pengetahuan (knowledge); 

(2)pemahaman(comprehension);(3)penerapan(application);(4)analisis(analysis)

; (5) sintesis (synthesis); dan (6) evaluasi (evaluation). Tingkatan-tingkatan 

dalam Taksonomi tersebut telah digunakan hampir setengah abadsebagai dasar 

untuk penyusunan tujuan-tujuan pendidikan, penyusunan tes, dankurikulum. 

Revisi dilakukan terhadap Taksonomi Bloom, yakni perubahan darikata benda 

(dalam Taksonomi Bloom) menjadi kata kerja (dalam taksonomirevisi). 

Perubahan ini dilakukan agar sesuai dengan tujuan-tujuan pendidikan.Tujuan-

tujuan pendidikan mengindikasi bahwa siswa akan dapat 

melakukansesuatu(katakerja)dengansesuatu(katabenda).RevisidilakukanolehKr

atwohldanAnderson,sehinggatingkatanTaksonomimenjadi;(1)mengingat(remem

ber);(2)memahami(understand);(3)mengaplikasikan(apply);(4)menganalisis(an

alyze);(5)mengevaluasi(evaluate);dan(6)mencipta(create) 

2.4 Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya yaitu, penelitian 

Leny Dhiani Haeruman, dkk (2019) bahwa Penelitian ini menggunakan tes 

tertulis bertipe HOTS yang terdiri dari 9 soal pilihan ganda dan 2 soal uraian. 



9 

 

Semua data yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis secara deskriptif 

kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 25 siswa kelas 6 SDN Jati Asih. 

Penelitian Puspita Sari (2017) bahwa hasil dari 30 responden tersebut diolah 

dengan menggunakan rumus, sehingga diperoleh jumlah persentase dan jumlah 

karakteristik HOTS pada setiap butir soal. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 3 kategori karakteristik, yaitu 

10 butir soal yang memiliki salah satu karakteristik soa HOTS, 21 butir soal 

yang memiliki dua karakteristik soal HOTS, dan 3 butir soal yang memiliki 

semua karakteristik soal HOTS.  

Penelitian Erni Nurjanah, dkk (2022) bahwa hasil analisis, kemampuan 

berpikir pada naskah soal PAS terdapat 3 kategori. Yaitu kategori berpikir 

tingkat rendah (LOTS) sebanak 14 soal untuk pilihan ganda dan 42 soal untuk 

soal uraian, kategori berpikir tingkat menengah (MOTS) terdapat 77 soal 

pilihan ganda dan 2 soal uraian, dan berpikir tingkat tinggi (HOTS) terdapat 9 

soal pilihan ganda dan 6 soal uraian. Semua hasil analisis diambil dari 150 soal 

pada PAS semester ganjil tahun 2020/2021. 

Berdasarkan uraian diatas memiliki kesamaan dalam analisis soal dan 

perbedaan pada tahun soal USBN yang digunakan untuk penelitian. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 PendekatanPenelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan analisis deskriptif kualitatif 

karena peneliti ,menggambarkan objek sesuai dengan kenyataannya. Analisiss 

deskriptif kualitatif merupakan suatu teknik yang menggambarkan dan 

menginterpretasikan arti tanda-tanda yang telah terkumpul dengan memberikan 

perhatian dan merekam sebanyak mungkin aspek situasi yang diteliti pada saat itu, 

sehingga memperoleh gamabaran umum dan menyeluruh tentang keadaan 

sebenarnya (meolong, 2004). 

3.2 JenisPenelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian yang berfokus 

pada pengalaman, interpretasi serta makna hidup seseorang yang mengalaminya 

(Moleong, 2004). Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi 

objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara 

purposive dan snowball, teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), 
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analisis data bersifat kualitatif, dan hasil lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi (Sugiyono, 2010). 

3.3 FokusPenelitian 

Fokus Penelitian sangat diperlukan dalam suatu penelitian. Fokus penelitian 

bertujuan agar data penelitian tidak meluas. Penelitian kualitatif ada batas kajian 

penelitian yang ditentukan oleh fokus penelitian (Idrus, 2009). Penelitian kualitatif 

menghendaki ditetapkannya batas dalam penelitian atas dasar fokus yang timbul 

sebagai masalah penelitian, sehingga memudahkan peneliti untuk menentukan data 

yang terkait dengan tema penelitiannya. Tanpa adanya fokus penelitian ini, 

peneliti akan terjebak oleh banyaknya data yang diperoleh ketika terjun ke 

lapangan, sehingga dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah soal 

USBN matematika SD th 2019. 

3.4 LokasiPenelitian 

Penelitian ini sebenarnya tidak menggunakan lokasi yang spesifik ketika 

penelitian. Hal ini disebabkan penelitian bisa dilakukan dimana saja. Oleh karena 

itu, penelitian ini merupakan penelitian “study desk evaluation” 

3.5 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan penelitian ini adalah Soal USBN Matematika SD 

Tahun 2020 

3.6 TeknikPengambilan Data 

1. Observasi 
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Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun 

dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang terpenting 

adalah proses-proses pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 2013) Metode 

observasi dilakukan oleh peneliti ketika mengamati soal-soal USBN matematika 

SD. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 

berbentuk tulisan, gambar, atau kara-kara monumental dari seseorang. Hasil 

penelitian akan lebih dapat dipercayya bila didukung dengan dokumentasi 

(Sugiyono, 2013). 

Padapenelitianinipenelitimenyiapkanbeberapaperalatanuntukdokumentasi, 

diantaranyayaitualattulis, kamera, 

danhandphone.Metodedokumentasidigunakanuntuklembarvaliditasdan lain 

sebagainya. 

3.7 TeknikAnalisisData 

Penelitian ini menggunakan kualitatif dengan jenis penelitiannya adalah 

penelitian deskripif jenis analisis isi atau dokumen. Penelitian ini dilaksanakan 

dengan menganalisis masing masing soal dari 6 kriteriayang terpenuhi pada 

masing-masing butir soal yaitu kriteria mengingat (C1), memahami 

(C2),mengaplikasikan (C3), menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), mencipta 

(C6). Setelah itu datadiklasifikasikan antara soal HOTS dan soal tidak HOTS. 

3.8 ProsedurPenelitian 
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K= 
𝐾𝑖 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙𝑆𝑜𝑎𝑙 
𝑥100% 

Prosedur penelitian yang dilakukan adalah menyiapkan dokumen berupa 

soal USBN matematika SD tahun 2019. Menganalisis masing-masing soal yang 

memenuhi criteria 

mengingat(C1),memahami(C2),mengaplikasikan(C3),menganalisis(C4),menge

valuasi(C5),mencipta(C6).Kernudiandatayangdiperolehditabulasikandalarntabel

.SetelahitudatadiklasifikasikanantarasoalHOTSdantidakHOTS.Menghitungpres

entasekriteriasoaltipeHOTSpadaSoalUSBNtahunpelajaran2017/2018dan2018/2

019dengan mngunakan rumus : 

  

Sumber:dirnodifikasidariAli(2013) 

Keterangan: 

K       :Presentaseindikator dari masingmasingkriteriasoal tipe HOTS. 

yang 

Ki: banyaknya butir soal hasil analisis dari masing masingkriteria 

soal tipeHOTS. 
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 HASIL ANALISIS 

Hasil analisis data dari sumber soal USBN matematika SD tahun 2019 

sebagai berikut: 

1. Kategori level kognitif C1 (Mengingat)  

Level kogniif C1 merupakan soal yang termasuk kedalam 

kategorisoal tipe LOTS. Dari analisis soal USBN matematika SD 

tahun 2019 yang termasuk kedalam soal tipe LOTS adalah soal no (1, 

dan 2). Dimana secara tidak langsung perinntah tersebut memerintah 

siswa untuk mengingat  instruksi yang telah diajarkan. Berdasarkan 

perintah mengingat tersebutlah dikatakan bahwa soal tersebut 

termasuk kedalam level kognitif C1 yang termasuk kedalam kategori 

soal tipe LOTS.  
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Gambar 1. Soal USBN Matematika SD 2019 

 

2. Kategori level kognitif C2 (Memahami) 

Level kognitif C2 merupakan soal yang termasuk kedalam kategori  

soal tipe LOTS. Dari analisis soal USBN matematika SD tahun 2019 

yang termasuk kedalam soal tipe LOTS adalah soal no (3, 4, 9, 13, 23, 

32, 33). Dimana secara tidak langsung perinntah tersebut memerintah 

siswa untuk memahami instruksi yang telah diajarkan. Berdasarkan 

perintah memahami  tersebutlah dikatakan bahwa soal tersebut 

termasuk kedalam level kognitif C2 yang termasuk kedalam kategori 

soal tipe LOTS.  

 

Gambar. 2 Soal USBN Matematika SD 2019 
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3. Kategori level kognitif C3 (Mengaplikasi) 

Level kogniif C3 merupakan soal yang termasuk kedalam kategori  

soal tipe MOTS. Dari analisis soal USBN matematika SD tahun 2019 

yang termasuk kedalam soal tipe MOTS adalah soal no (5, 6, 7, 16, 17, 

31, 34). Dimana siswa harus mengaplikasikan apa yyang sudah 

dipelajari dalam pembelajaran. 

4. Kategori level kognitif C4 (Menganalisis) 

Level kogniif C4 merupakan soal yang termasuk kedalam 

kategori  soal tipe MOTS. Dari analisis soal USBN matematika SD 

tahun 2019 yang termasuk kedalam soal tipe MOTS adalah soal no 

(8,10,12,14,15,18,19,20,21,22,24, 25, 26, 27, 29, 30). Siswa diharapkan 

bisa menganalisis soal yang disajikan sehingga bisa menjawab 

pertanyaan tersebut. 

5. Kategori level kognitif C5 (Mengevaluasi) 

Level kogniif C5 merupakan soal yang termasuk kedalam kategori  

soal tipe HOTS. Dari analisis soal USBN matematika SD tahun 2019 

yang termasuk kedalam soal tipe HOTS adalah soal no (28,35).  

6. Kategori level kognitif C6 (Menciptakan)  

Level kogniif C6 merupakan soal yang termasuk kedalam kategori  

soal tipe HOTS. Dari analisis soal USBN matematika SD tahun 2019 

yang termasuk kedalam soal tipe HOTS adalah soal no (11).  
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Gambar 1. Soal USBN Matematika SD 2019 

 

4.2 PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap soal dari  kategori yang 

terpenuhi masing-masing soal yaitu kriteria C1 (Mengingat), C2 (Memahami), 

C3 (Mengaplikasi), C4 (Menganalisis), C5 (Mengevaluasi), dan C (Mencipta), 

selanjutnya menghitung presentase dari masing-masing criteria menggunakan 

rumus: 

𝐾  
𝐾𝑖

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑜𝑎𝑙
𝑥     

Keterangan: 

K: Presenase indicator dari masing-masing criteria soal tipe HOTS. 

Ki: Banyaknya butir soal hasil analisis dari masing-masing criteria soal tipe 

HOTS. 

1) Kriteria C1 (Mengingat) 

Ada 2 soal yang termasuk kedalam criteria C1 dari 30 soal pilihan 

ganda dan 5 soal uraian, maka : 

   
 

  
𝑥           

2) Kriteria C2 (Memahami) 
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Ada 7 soal yang termasuk kedalam criteria C1 dari 30 soal pilihan 

ganda dan 5 soal uraian, maka : 

   
 

  
𝑥         

3) Kriteria C3 (Mengaplikasi)  

Ada 7 soal yang termasuk kedalam criteria C1 dari 30 soal pilihan 

ganda dan 5 soal uraian, maka : 

   
 

  
𝑥         

4) Kriteria C4 (Menganalisis) 

Ada 14 soal yang termasuk kedalam criteria C1 dari 30 soal pilihan 

ganda dan 5 soal uraian, maka : 

   
  

  
𝑥            

5) Kriteria C5 (Mengevaluasi) 

Ada 2 soal yang termasuk kedalam criteria C1 dari 30 soal pilihan 

ganda dan 5 soal uraian, maka : 

   
 

  
𝑥           

6) Kriteria C6 (Mencipta) 

Ada 1 soal yang termasuk kedalam criteria C1 dari 30 soal pilihan 

ganda dan 5 soal uraian, maka : 

   
 

  
𝑥           
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Berdasarkan uraian diatas hasil analisis pada soal USBN matematika 2019 

dapat dilihat dalam table berikut: 

Kriteria Jumlahbutir soal Persentase(%) Kete

rang

an 

C1 

(Mengi

ngat) 

2 5,71 LOT

S 

C2(Me

mahami

) 

7 20,00 LOT

S 

C3(Me

ngaplik

asi) 

7 20,00 MO

TS 

C4(Me

nganali

sis) 

16 45,71 HO

TS 
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C5(Me

ngevalu

asi) 

2 5,71 HO

TS 

C6(Me

ncipta) 

1 2,85 HO

TS 

Totalj

umlah

butirso

al 

 

35 

  

 

Tabel1.TabelAnalisis Soal USBN 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa tidak semua 

soal ujian memiliki karakteristik HOTS secara keseluruhan, terdapa 

beberapa kategori dalam soal aitu kategori LOTS, kategori MOTS, dan 

kategori HOTS, dimana kategori MOTS lebih mendominasi. Tetapi dengan 

adanya kurikulum 2013 dimana adana tuntutan kepada semua system 

pendidikan di Indonesia untuk menerapkan soal tipe HOTS dalam 

pembelajaran, sehingga jumlah / persentase soal tipe HOTS meningkat 

secara perlahan. 

5.2. Saran 

a. Bagi institusi pendidikan dapat memberikan referensi tentang soal ujian 

sekolah matematika berkarakter HOTS  

b. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat melaksanakan penelitian 

yang lebih luas lagi mengenai soal-soal ang diberikan kepada siswa. 

 

 



22 

 

 

 

DAFTAR PUSAKA 

 

B. K. Suryapuspitarini, Wardono, and Kartono, “Analisis Soal-Soal Matematika 

Tipe Higher Order Thinking Skill ( HOTS ) pada Kurikulum 2013 untuk 

Mendukung Kemampuan Literasi Siswa,” Prism. Pros. Semin. Nas. Mat., vol. 

1, pp. 876–884, 2018, [Online]. Available: 

https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/%0Ahttps://journal.unnes.ac.i

d/sju/index.php/prisma/article/view/20393. 

S. L. Pradani and M. I. Nafi’an, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

dalam Menyelesaikan Soal Matematika Tipe Higher Order Thinking Skill 

(HOTS),” Kreano, J. Mat. Kreat., vol. 10, no. 2, pp. 112–118, 2019, doi: 

10.15294/kreano.v10i2.15050. 

F. Kempirmase, C. S. Ayal, and D. A. Ngilawajan, “Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Dalam Menyelesaikan Soal-Soal Higher Order Thinking Skill (Hots) 

Pada Materi Barisan Dan Deret Aritmatika Di Kelas Xi Sma Negeri 10 

Ambon,” Pros. Semin. Nas. Pendidik. Mat. Univ. Pattimura, vol. 1, pp. 21–

24, 2019, [Online]. Available: 

https://ojs3.unpatti.ac.id/index.php/mathedu/article/view/1610. 

E. A. R. Pinahayu, “Problematika Pembelajaran Matematika pada Pokok Bahasan 

Eksponen dan Alternatif Pemecahannya,” Form. J. Ilm. Pendidik. MIPA, vol. 

5, no. 3, pp. 182–191, 2016, doi: 10.30998/formatif.v5i3.642. 

J. Riset, P. Dasar, B. Siswa, S. Mi, K. Bengkulu, and M. Azpa, “Juridikdas Analisis 

Butir Soal Ujian Sekolah Berstandar Nasional Mata Pelajaran,” vol. 4, no. 3, 

pp. 310–315, 2021. 

S. Puspita, “Analisis soal matematika ujian sekolah dasar tahun 2016/2017 

berkarakter,” 2017. 

A. Soal, T. High, O. Thinking, T. Ganjil, and K. V Sdn, “Analisis soal tipe high order 

thinking skill (hots) pada soal penilaian akhir semester (pas) tematik ganjil 

kelas v sdn selakaso tahun ajaran 2020/2021,” vol. 05, no. 02, pp. 308–315, 

2022. 

S. E. Aprilliani, I. Kusmaryono, and D. Wijayanti, “Analisis Soal Tipe Higher Order 



23 

 

Thinking Skills (HOTS) pada USBN Matematika SD Tahun Pelajaran 

2017/2018 dan 2018/2019,” Konf. Ilm. Mhs. Unissula, vol. 4, pp. 1541–1552, 

2019. 

L. D. Haeruman and D. E. W. M, “Pengembangan Soal Ujian Sekolah Matematika 

Tipe Hots Tingkat Sd,” J. Ilm. Mandala Educ., vol. 7, no. 2, pp. 125–131, 

2021, doi: 10.36312/jime.v7i2.1829. 

D. P. D. Santi, E. S. Praja, and S. Setiyani, “Peningkatan Kompetensi Guru : 

Membuat Soal HOTS dan Pengecoh Tipe Multiple Choice,” Abdimasku  J. 

Pengabdi. Masy., vol. 4, no. 2, p. 139, 2021, doi: 10.33633/ja.v4i2.212. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


